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Penelitian ini mengkaji tentang peranan dinas perikanan dan kelautan di 
kabupaten sinjai analisis pemberitaan harian fajar periode 2020-2021 yang 
menyangkut tentang izin nelayan semringah. 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini, penulis akan menggambarkan serta 
menjabarkan secara jelas mengenai peranan dinas perikanan dan kelautan di 
kabupaten sinjai analisis pemberitaan harian fajar periode 2020-2021. Adapun 
informan dalam penelitian ini yaitu ada tiga orang yang paham mengenai tentang 
peranan dinas perikanan dan kelautan di kabupaten sinjai. Tehnik pengeolahan 
dan analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis wacana model Teun 
A. van Dijk yang memiliki tiga dimensi: teks, kognisi sosial, dan konteks social. 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa analisis pemberitaan peranan 
dinas perikanan dan kelatutan di Kabupaten Sinjai menggambarkan tentang 
gambaran umum Kabupaten Sinjai, gambaran umum harian fajar, izin mudah 
nelayan semringah, peranan dinas perikanan dan kelautan dalam pemberitaan 
harian fajar, tanggapan masyarakat nelayan terhadap adanya perizinan nelan 
semringah, serta keadaan ekonomi. 
 
Implikasi penelitian ini diharapkan dapat memperkuat teori-teori yang ada. 
Selain itu peneliti juga berharap agar penelitian ini memberikan pencerahan, 
pengetahun serta wawasan dalam khazana ilmu komunikasi terutama dalam 
permasalahan analisis pemberitaan harian fajar. Dan diharapkan pula Dinas 
Perikanan dan Kelautan memberikan pelayanan terpadu kompreensif bagi 
masyaakat, agar berbartisipasi dalam meningkatkan produktifitas dalam 









A. Latar Belakang 
 
Indonesia merupakan salah satu negara kepulauan terbesar di 
dunia, dimana dua per tiga wilayah merupakan daerah perairan. 
Terletak pada garis khatulistiwa. Indonesia mempunyai banyak 
keistimewaan, yaitu terdapat beragamnya sumber daya hayati dan non 
hayati. Indonesia mempunyai perairan reritorial dengan luas 3,1 juta 
km2, selain itu indonesia juga memiliki hak pengelolaan dan 
pemanfaatan ikan di zona ekonimo eksklusif (ZEE) dengan luas 2,7 
juta km2. Dengan demikian, Indonesia dapat memanfaatkan sumber 
daya hayati dan non hayati di perairan yang luasnya 5,8 juta km2. 
Khusus untuk perikanan tangkap Indonesia dapat diharapkan 
menjadi sektor unggulan perekonomian nasional. Oleh sebab itu, 
potensi tersebut harus di manfaatkan secara optimal dan lestari, ini 
merupakan tanggung jawab bersama,pemerintah, masyarakat bahkan 
pengusaha guna meningkatkan pendapatan masyarakat dan penerimaan 
negara yang mengarah pada kesajahteraan rakyat. 
Bertolak dari keadaan tersebut diatas, Propinsi Sulawesi 








memiliki penduduk 8.213.864 jiwa dimana kurang lebih 475.902 jiwa 
bekerja sebagai nelayan dan petani tambak. Menurut laporan Dinas 
Perikanan dan Kelautan data produksiperikanan dan kelautan di tahun 
2010 mencapai 1.865,098,5 ton atau meningkat 30,6 persen dibandingkan 
dari tahun 2008 yang sebesar 1.093.367, 3 ton . Hasil pembangunan 
kelautan dan perikanan Sulawesi Selatan tiga tahun terakhir ini mengalami 
peningkatan yang cukup signifikan. 
Dalam hal ini, Provinsi Sulawesi Selatan memiliki suatu daerah 
yaitu Kabupaten Sinjai yang di jadikan sebagai tolok ukur dalam 
peningkatan jumlah hasiltangkapan, karena letak daerahnya memiliki 
pantai dengan potensi perikanan yang cukup besar dan mempunyai 




Lahirnya undang-undang No. 32 tahun 2004 tentang pemerintahan 










 Ayodhyoa, A.U. 1987. Pelabuhan Perikanan. Buletin Jurusan 
Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan Fakultas Perikanan Institut Pertanian 
Bogor. Bogor 
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Undang-undang yang memberikan keleluasaan kepada pemerintah 
daerah ini, merupakan sebuah terobosan yang dikeluarkan oleh  
pemerintah pasca reformasi. Setelah sekian lama mengalami pasang surut 
melalui proses amandemen, mulai dari masa orde lama sampai pasca 
reformasi sekarang ini. Otonomi daerah yang kini telah berjalan selama 
kurang lebih empat belas tahun, masih kerap menjadi perdebatan hangat di 
kalangan praktisi dan kalangan ilmuwan. 
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Peranan dinas perikanan dan kelautan dalam masyarakat pada 
zaman sekarang perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan 
tehnologi (IPTEK) semakin pesat menuntut perubahan disegala aspek 
kehidupan. Bagi masyarakat hal ini sudah di rasakan pengaruh baikya 
secara langsung maupun tidak langsung. Dan kemungkinan hubungan 
kekeluargaan dan persahabatan mulai berkurangnya dengan adanya 
pengaruh tersebut.
3
 Didalam memperbaiki kehidupanya manusia 
senantiasa melakukan berbagai usaha, demikian pula hanya dengan para 
nelayan dalam melakukan usaha mencari ikan senantiasa memelihara 




 Undang-Undang No.33 tahun 2004 tentang perimbangan keuangan, 




Berdasarkan hal tersebut di atas, maka nelayan di Kecematan 
Sinjai Utara menarik untuk di teliti karena di tengah pengaruh kota dan 
modernisasi tetap saja terjadi hubungan patron-klien yang masih kental, 
yang dimana hubungan ini merupakan hubungan ketas dan kebawah yang 
mengandung pengertian bahwa dari atas bersifat member servis ekonomi, 
perlindungan pendidikan informal, sedangkan dari bawah hubungan 
mengandung muatan ketaatan dan tangung jawab. usaha mencari ikan 
senantiasa memelihara hubungan baik antara merekamaupun dengan 
masyarakat sekitarnya. 
Sehingga suatu hal yang cukup mendapat perhatian yaitu  
hubungan masyarakat neyalan dalam hal ini melihat bahwa sebagian besar 
masyarakat hidup dalam kemiskinan. Terhadap seluruh sistem kehidupan, 
maka perlu mewujudkan penelitian terhadap masyarakat nelayan 
mengenai hubungan kerja dan hubunga sosial serta bagaimana 
pengaruhnya kedepan terhadap kelangsungan tersebut. 
Masyarakat nelayan seperti yang telah kita ketahui adalah 
kelompok masyarakat yang di dalam mempertahankan hidupnya 
tergantung pada sumber daya yang ada didalam lautan. Terutama yang 
berada disekitar lingkungan. masyarakat tersebut. Dalam mengelolah 
tersebut pada saat ini sudah mengalami perubahan, terutama dengan 
peralatan sumber daya alam tersebut masyarakat nelayan melakukan 
dengan amat sederhana. Inilah yang pada masa lalu memberi ciri bagi 
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masyarakat nelayan. Namun demikian ciri penangkapan ikan yang 
diperkenalkan oleh pemerintah maupun dikalangan swasta dianggap lebih 
modern. 
Walaupun sekarang zaman sudah modern tetapi tidak memungkin 
nelayan untuk menghindari dari bantuan orang lain dalam melakukan 
usaha penangkapan ikan, walaupun mungkin bantuan itu datangnya dari 
anggota keluarga batinya sendiri. Latar belakang diatas merupakan dasar 
bagi penulis untuk menyusun skripsi ini yang berjdul. ”Analisis 
Pemberitaan tentang Dinas Perikanan dan Kelautan di Kabupaten 
Sinjai (Analisis isi surat kabar harian fajar pada periode Desember 
2020-2021). 
 
B. Fokus dan Deskripsi Fokus Penelitian 
 
1. Fokus Penelitian 
 
Agar tidak menjadi bias dalam pembahasan maka peneliti 
mengemukakan bahwa yang menjadi fokus penelitian adalah Analisis 
Pemberitaan Harian Fajar Periode 2020-2021 tentang Dinas Perikanan dan 
Kelautan di Kabupaten Sinjai. 
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2. Deskripsi Fokus Penelitian 
 
Berdasarkan fokus penelitian di atas maka dapat dideskripsikan fokus 
penelitian sebagai berikut: 
a. Program harian Fajar adalah acara-acara yang ditayangkan oleh  
stasiun pemberitaan yang menjadi program berita dan non berita 
mengenai peranan dinas perikanan dan kelautan di kabupaten Sinjai. 
b. Analisis Pemberitaan juga merupakan ilmu dimana setiap tayanagan 
menampilkan kode sosial yang berbeda. 
c. Perspektif Islam tentang Analisis Pemberitaan menampilkan beberapa 
penekanan diantaranya nilai sosial (Hablum minannas), relegius 
(Habluminallah) dan partisipatoris (peneletian jangka panjang). 
 
 
C. Rumusan Masalah 
 
Dari uraian tersebut diatas, maka penulis pengemukakan masalah 
pokok yang akan di bahas dalam Skripsi ini sebagai berikut :“Peranan Dinas 
Perikanan dan Kelautan di Kabupaten Sinjai (Analisis Pemberitaan Harian 
Fajar Periode 2020-2021)”. 
1. Bagaimana Peranan Dinas Perikanan dan Kelautan dalam Pemberitaan 
Harian Fajar? 
2. Apa Tanggapan Masyarakat Nelayan Terhadap Adanya Perizinan 
Nelayan yang Secara Semringah? 
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D. Kajian Pustaka dan Penelitian Terdahulu 
 
Kajian pustaka merupakan suatu bagian dari penelitian yang memuat 
tinjauan atas keputusan (literature) yang berkaitan dengan topik pembahasan, atau 
bahkan yang memberikan inspirasi dan mendasari dilakukannya penelitian. 
Adapun tujuan pustaka dalam penelitian ini adalah: 
a. Skripsi dengan judul, Citra PT. Lonsum Kebun Karet Bulukumba (Analisis 
Pemberitaan Surat Kabar Radar Selatan Bulukumba), yang disusun oleh 
Hariani menjelaskan bahwa pemberitaan positif dan pemberitaan negatif 
mengenai perusaan cabang PT. Lonsumdi daerah Bulukumba yang disajikan 
oleh surat kabar harian Radar Selatan kepada masyarakat Kabupaten 
Bulukumba, 
b. Skripsi dengan judul, Analisis Wacana Pemberitaan Korupsi Anas 
Urbaningrum (Studi di Harian Tribun Timur dan Koran Sindo Makassar), 
yang disusun oleh Muhammad Imran Irwan menjelaskan bahwa konstruksi 
wacana dalam pemberitaan kasus korupsi Anas Urbaningrum di harian Tribun 
Timur dan Koran Sindo Makassar, dikontruksikan oleh media lewat informasi 
yang disajikan dalam kurung waktu dua bulan yaitu 16 Januari 2014 – 19 
Februari 2014, karena pemberitaan dalam kasus Anas kembali hangat 
diperbincangkan di media. Termasuk fokus pada kecenderungan pemberitaan 
pencitraan partai demokrat serta opini publik terhadap kasus korupsi Anas 
Urbaningrum. 
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c. Skripsi dengan judul, Analisis Wacana Berita Kriminal Harian Pagi Riau Pos 
(Edisi Agustus 2011), yang disusun oleh Triono Hadi menjelaskan bahwa 
bagaimana wacana berita kriminal yang disajikan oleh harian pagi Riau Pos, 
serta ideology apa saja yang tersembunyi dalam sajian berita riau pos melalui 
pendekatan struktur makro, supersturktur serta leksion. 
 
 




Dengan melihat rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 
maka tujuan yang dicapai dengan masalah yang dibahas dalam penulisan ini 
adalah 
a. Mengetahui bagaimana peranan Dinas Perikanan dan Kelautan dalam 
pemberitiaan harian fajar? 
b. Mengetahui bagaimana tanggapan masyarakat nelayan terhadap adanya 
perizinan nelayan yang Secara Semringah? 
2. Kegunaan 
 
a. Kegunaan Ilmiah 
 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan dalam 
upayah untuk usaha pengembangan disiplin ilmu, yang menyangkut tentang 
perizinan nelayan. 
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b. Kegunaan Praktis 
 
Diharapkan hasil penelitian ini menjadi sumbangan pikiran bagi 
pemerintah setempat untuk dijadikan landasan dalam pengambilan kebijakan 
















Peranan berasal dari kata “peran”. Peran memiliki makna yaitu 
seperangkat tingkat harapan yang dimiliki oleh yang berkedudukan di 
masyarakat. (Kamus Besar Bahasa Indonesia,2007:845) “peranan adalah 
bagian tugas utama yang harus dilaksanakan.
1
 
Menurut Soejono Soekanto dalam buku yang berjudul sosiologi suatu 
pengantar, menjelaskan pengertian peranan merupakan aspek dinamis atau 
kedudukan (status) apabila seseorang melakukan hak dan kewajibannya 
sesuai dengan kedudukannya, dia menjalankan suatu peranan. Perbedaan 
antara kedudukan dan peranan adalah untuk kepentingan ilmu pengetahuan. 
Keduanya tak dapat dipisah-pisahkan karena yang satu tergantung pada 











Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Jakarta : Balai Pustaka,2007 ) h.845 
Sebagaimana dengan kedudukan, peranan juga mempunyai dua arti. 
Setiap orang mempunyai macam-macam peranan yang berasal dari pola-pola 
pergaulan hidupnya. Hal itu sekaligus berarti bahwa peranan menentukan apa 
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yang diperbuatnya bagi masyarakat serta kesempatan-kesempatan apa yang 
diberikan oleh masyarakat kepadanya.
2




                             
              
Terjemahnya: 
dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta 
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan 
yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu 
kerjakan. 
 
Menurut penjelasan tafsir Al-Misbah Qurasy Syihab yang 
mengatakan bahwa katakan kepada manusia, wahai Rasulullah, 













 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia ( Jakarta : Balai Pustaka 2005 ), h.854. 
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Sesungguhnya Allah mengetahui segala pekerjaan kalian, dan Rasulullah 
serta orang-orang Mukmin akan melihatnya. Mereka akan menimbangnya 
dengan timbangan keimanan dan bersaksi dengan perbuatan-perbuatan itu. 
Kemudian setelah mati, kalian akan dikembalikan kepada Yang Maha 
Mengetahui lahir dan batin kalian, lalu mengganjar dengan perbuatan- 
perbuatan kalian setelah Dia memberitahu kalian segala hal yang kecil dan 
besar dari perbuatan kalian itu.
3
 
Jika merujuk pada penjelasan tafsir Al-Misbah Qurasy Syihab, 
tetang QS At-Taubah ayat 105 dan berkaitan dengan peranan adalah 
sesuatu yang dikerjakan secara ikhlas dan teratur walaupun itu suatu 
kewajiaban atau tanggunjawab dalam sebuah jabatan, namun yang 
mendorong sesorang mengerjakanya karena keikhlasan semata. 
Peranan adalah suatu rangkaian prilaku yang teratur, yang 
ditimbulkan karena suatu jabatan tertentu atau karena adanya suatu kantor 
yang mudah dikenal. Kepribadian seseorang barangkali juga amat 
mempengaruhi bagaimana peranan harus dijalankan. Peranan timbul 
karena seseorang memahami bahwa ia bekerja tidak sendirian. 












B. Dinas Kelautan dan Perikanan 
 
Dinas Kelautan dan Perikanan adalah salah satu Satuan Kerja 
Perangkat Daerah (SKPD) Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan dalam 
melaksanakan pembangunan kelautan dan perikanan setiap tahunnya 
menyusun Rencana Kerja (Renja) SKPD. Dinas Kelautan dan Perikanan 
Provinsi Sulawesi Selatan dalam melaksanakan pembangunan Kelautan 
dan Perikanan tidak lepas dari tujuan pembangunan nasional. Tujuan 
pembangunan nasional ditetapkan dalam Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah Nasional (RPJMD). RPJMD Tahun 2010-2014 merupakan 
salah satu acuan dalam membuat Rencana Kerja (Renja) SKPD Dinas 
Kelautan dan Perikanan Provinsi Sulawesi Selatan. Dalam RPJMD Tahun 
2010-2014 ada 14 prioritas.
4
 
Berpedoman pada visi yang telah ditetapkan yaitu "Mewujudkan 
Sektor Kelautan dan Perikanan di Provinsi Sulawesi Selatan Sebagai Pusat 
Pertumbuhan dan Perkembangan Ekonomi Perikanan Terpadu yang 
Berwawasan pada Pengelolaan Sumber Daya Kelautan dan Perikanan 
Secara Berkelanjutan" maka prioritas pembangunan perikanan Provinsi 
Sulawesi Selatan tetap diarahkan pada pembangunan perikanan rakyat, 







pembudidaya ikan dan nelayan ke arah yang lebih layak dan baik. Upaya 
untuk mencapai tujuan tersebut agar lebih mantap terarah, maka 
kebijaksanaan yang ditempuh sebagai pelaksaaan operasional 
pembangunan perikanan adalah dititik beratkan kepada peningkatan 
produksi dan produktivitas serta usaha perikanan yang bertujuan 
meningkatkan kesejahteraan pembudidaya ikan dan nelayan melalui 
ekstensifikasi, intensifikasi dan rehabilitasi dengan produk orientasi pasar, 
pembinaan mutu dan pemilihan komoditas perikanan yang digemari. 
Sejalan dengan tujuan pembangunan sektor perikanan di Provinsi 
Sulawesi Selatan berdasarkan rencana operasional, untuk meningkatkan 
produksi perikanan diproyeksikan rata-rata 5-10 % per tahun. Hal tersebut 
didasarkan pada potensi sumber daya hayati perikanan yang ada, tenaga 
kerja yang cukup tersedia, kebutuhan konsumsi penduduk, sehingga pada 
akhirnya diharapkan dapat meningkatkan produksi pada masing-masing 
cabang usaha perikanan. 
Kebijakan pembangunan sektor kelautan perikanan Provinsi 
Sulawesi Selatan didasarkan pada pendekatan pembangunan yang 
diarahkan agar mampu memainkan peranan utama dalam perbaikan 
perekonomian daerah, dalam arti dapat memposisikan sebagai penggerak 
pembangunan ekonomi daerah dan membudayakan masyarakat 
pembudidaya ikan/nelayan agar mampu mandiri dalam melaksanakan 
usahanya yang meliputi: 
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1. Pemberdayaan Sumber Daya Manusia (aparatur dan masyarakat 
perikanan), 
2. Pengembangan teknologi budidaya perikanan, teknologi 
penangkapan ikan dan teknologi pengolahan hasil perikanan, 
3. Peningkatan pengawasan dan pengendalian terhadap 
pemanfaatan sumberdaya kelautan dan perikanan, 






Kabupaten Sinjai adalah salah satu Daerah di Indonesia tepatnya di 
Provensi Sulawesi Selatan. Kota kabupaten ini terletak di Balangnipa atau 
Kota Sinjai yang berjak sekitar ±220 km dari Kota Makassar. Kabupaten  
ini memiliki luas wilayah 819.96 km dan berpenduduk sebagai kurang lebih 
236.779 jiwa. Kabupaten Sinjai secara geografis terdiri atas wilayah 
pesisir,dataran rendah dan dataran tinggi dengan ketinggian antara 02.871 
meter diatas permukaan laut. Wilayahnya termasuk 9 pulau-pulau kecil di 
teluk bone yang masuk kewilayah kecematan pulau sembilan. Pesisir di 
kabupaten Sinjai berada disepanjang batas sebelah timur dan tergolong 
sempit meliputi kecematan Sinjai Timur. Sinjai Utara dan kecematan tellu 
limpoe. Selanjutnya daerah dataran tinggi yang merupakan lereng timur 
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gunung lompobattang , gunung bawakaraeng meliputi kecematan sinjai 
barat dan sinjai borong. Serta dataran tinggi pegunungan bohonglangi 
meliputi sebagian wilayah kecematan bulupoddo. Sepanjang tahun, daerah 
ini termasuk beriklim sub tropis yang mengenal 2 (musim), yaitu musim 
penghujanan pada periode april-oktober, dan musim kemarau yang 
berlangsung pada periode oktober sampai april. 
D. Ruang Lingkup Wacana dan Model Analisis Teun A. Van Dijk 
 
Ada banyak pengertian wacana.Hal itu disebabkan karena wacana 
banyak digunakan pada berbagai disiplin ilmu, mulai dari linguistik atau 
studi bahasa, psikologi, sosiologi, politik, ilmu komunikasi, sastra, dll. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi V, wacana: 1. 
komunikasi verbal; percakapan; 2. Ling, keseluruhan tutur yang 
merupakan suatu kesatuan; 3. Ling, satuan bahasa terlengkap yang 
direalisasikan dalam bentuk karangan atau laporan utuh, seperti novel, 
buku, artikel, pidato, atau khotbah; 4. Ling, kemampuan atau prosedur 
berpikir secara sistematis; kemampuan atau proses memberikan 
pertimbangan berdasarkan akal sehat; 5. Ling, pertukaran ide secara 
verbal. Sedangkan analisis wacana: Ling, metode menguraikan wacana 






“Wacana” dan “analisis wacana”, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia edisi V. Aplikasi luring resmi Badan Pengembangan dan 
Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia, 2016 (19 Agustus 2017). 
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Collins Concise English Dictionary dalam Eriyanto, wacana: 1. 
komunikasi verbal, ucapan, percakapan; 2. sebuah perlakuan formal dari 
subjek dalamucapan atau tulisan; 3. sebuah unit teks yang digunakan oleh 
linguis untuk meganalisis satuan lebih dari kalimat.
6
 
J. S. Badudu dalam Eriyanto, wacana: 1. rentetan kalimat yang 
berkaitan, yang menghubungkan proposisi yang satu dengan proposisi 
yang lainnya membentuk satu kesatuan, sehingga terbentuklah makna 
yang serasi di antara kalimat-kalimat itu; 2. kesatuan bahasa yang 
terlengkap dan tertinggi atau terbesar di atas kalimat atau klausa dengan 
koherensi dan kohesi yang tinggi yang berkesinambungan, yang mampu 




Alex Sobur berupaya merangkum pengertian wacana dari berbagai 
pendapat.Ia memandang wacana sebagai rangkaian ujar atau rangkaian 
tindak tutur yang mengungkapkan suatu hal (subjek) yang disajikan secara 
teratur, sistematis, dalam suatu kesatuan yang koheren, dibentuk oleh 










Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis TeksMedia (Cet. VII; 
Yogyakarta: LKiS,2009), h. 2. 
7
Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media, h. 2. 
8
Alex Sobur, Analisis Media Suatu Pengantar untuk Analisis 
Wacana, Analisis Semiotik, dan AnalisisFraming (Cet. 5; Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya, 2009), h. 11. 
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Dari sekian banyak model analisis wacana yang dipekenalkan dan 
dikembangkan oleh para ahli seperti, Michel Foucault, Theo van 
Leeuwen, Sara Mills, Norman Fairclough, dll. Namun, model Teun A. van 
Dijk adalah model yang paling banyak dipakai.Hal ini kemungkinan 
karena Teun A. van Dijk mengelaborasi elemen-elemen wacana sehingga 
dapat didayagunakan dan dipakai secara praktis.
9
 
Wacana oleh Teun A. van Dijk digambarkan mempunyai tiga 
dimensi/bangunan: teks, kognisi sosial, dan konteks sosial. Inti analisis 






Teun A. van Dijk melihat suatu teks terdiri atas beberapa 
struktur/tingkatan yang masing-msing bagian saling mendukung. Pertama, 
struktur makro, yang merupakan makna global/umum dari suatu teks yang 
dapat diamati dengan melihat topik atau tema yang dikedepankan dalam 
suatu teks. Kedua, superstruktur, merupakan struktur wacana yang 









Alex Sobur, Analisis Media Suatu Pengantar untuk Analisis 
Wacana, Analisis Semiotik, dan Analisis Framing, h. 69. 
10
Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media, h. 224. 
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Ketiga, struktur mikro adalah makna wacana yang dapat diamati 
dari bagian kecil dari suatu teks yakni kata, kalimat, proposisi, anak 
kalimat, paraphrase, dan gambar. 






Hal yang diamati Elemen 
Struktur makro Tematik 












(makna yang ingin ditekankan 
dalam teks) 










koheresi, kata ganti 
Struktur mikro Stilistik 
























Alex Sobur, Analisis Media Suatu Pengantar untuk Analisis 
Wacana, Analisis Semiotik, dan Analisis Framing, h. 74. 
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2. Kognisi Sosial 
 
Model ini sangat berkaitan dengan reprsentasi sosial (social 
representation), yakni bagaimana pandangan, kepercayaan, dan prasangka 
dalam masyarakat yang berkembang. 
Analisis wacana tidak hanya membatasi perhatiannya pada struktur 
teks, tetapi juga bagaimana suatu teks diproduksi.
12
 Menurut Teun A. Van 
Dijk, hal ini didasari studi klasik sosiolinguistik, umumnya 
menghubungkan antara bahasa dan wacana di satu sisi dengan masyarakat 
di sisi lain. Antara struktur yang sangat mikro berupa teks dengan struktur 
masyarakat yang besar. Ada hal yang hilang yakni elemen di antara 
keduanya. Untuk menghubungkan keduanya, maka Teun A. van Dijk 
memperkenalkan model kognisi sosial yang menghubungkan antara teks 
dengan masyarakat. Diterangkan bahwa, perlu ada penelitian mengenai 
representasi mental dari komunikator / wartawa/ pembuat teks. Hal ini 
dianggap sebagai variable penengah karena komunikator / wartawan / 
pembuat teks sebagai bagian dari masyarakat yang akan selalu socially 







Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis TeksMedia 
(Cet. VII; Yogyakarta: LKiS, 2009), h. 259. 
13
David Crowley dan David Mitchell, ed. Communication Theory 
Today, (Cambridge: Polity Press, 1994), h. 107-108. 
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3. Konteks Sosial 
 
 
Konteks sosial adalah bagian dari wacana yang berkembang dalam 
masyarakat, sehingga untuk meneliti teks perlu dilakukan analisis 
interstekstual dengan meneliti bagaimana wacana tentang sesuatu hal 
diproduksi dan dikonstruksi dalam masyarakat. Konteks sosial berusaha 
memasukkan semua situasi dan hal yang berada di luar teks dan 
mempengaruhi pemakai bahasa. Titik perhatian dari analisis wacana adalah 
menggambarkan teks dan konteks secara bersama-sama dalam suatu proses 
komunikasi. 
Dalam kerangka Teun A. van Dijk, penelitian terhadap bagaimana 
wacana diproduksi dalam masyarakat sangat diperlukan, sehingga dalam 
hal ini dapat dilihat mengenai teks yang dihubungkan lebih jauh dengan 
struktur sosial dan pengetahuan yang berkembang atau suatu wacana 
. 
 
E. Ruang Lingkup Media Surat Kabar 
 
Media massa merupakan sebuah alat kontrol, manajemen dan inovasi 
dalam masyarakat yang dapat digunakan sebagai pengganti kekuatan dan 
sumber daya lain. Salah satu media massa yang ada adalah melalui media 
cetak yaitu surat kabar. Surat kabar muncul pada jaman transisi dimana 
jaman itu berada pada abad ke 14. Hal ini ditandai dengan adanya beberapa 
pabrik kertas di Eropa yang mengacu pada teknologi yang dimiliki oleh 
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bangsa China. Munculnya pabrik kertas juga dibarengi dengan surat kabar 
yang ditulis dengan tangan seperti Strange News di Inggris, Gazetta di Itali 
dan Nova di Perancis. Pada tahun 1440 seorang bangsa Jerman bernama 
Johannes Gutenberg menemukan mesin cetak yang menjadi tonggak 
berlakunya komunikasi menggunakan media yang tercetak, dan pada saat 
inilah surat kabar sudah mulai diproduksi secara massal dan disebarkan ke 
khalayak luas (Sosiawan, 2008: 3). 
Surat kabar merupakan media komunikasi yang berisikan informasi 
aktual dari berbagai aspek kehidupan, seperti politik, ekonomi, sosial, 
kriminal, budaya, seni, olahraga, luar negeri, dalam negeri, dan sebagainya 
(Suryawanti, 2011 : 40). Sedangkan menurut peneliti surat kabar adalah 
lembaran yang tercetak berwarna maupun tidak berwarna baik itu berupa 
gambar, grafik, ilustrasi ataupun tulisan yang terbit secara periodik, aktual 
dan isinya dari berbagai aspek kehidupan seperti politik, ekonomi, olahraga 
dan hal lainnya yang tujuannya agar diketahui oleh pembaca. Dengan kata 
lain surat kabar menampung seluruh keperluan masyarakat terhadap 
informasi. Seperti pendapat Santana bahwa surat kabar sendiri terbit untuk 
mewadahi keperluan masyarakat (Santana, 2005: 87). 
Perkembangan surat kabar dapat dilihat dari tiga fase. Fase pertama, 
pada masa ini para pelopor mengawali penerbitan surat kabar yang muncul 
secara sporadis (kadang – kadang) dan secara gradual (berangsur – angsur) 
kemudian menjadi penerbitan yang teratur untuk waktu terbitnya serta materi 
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pemberitaan serta khalayak pembaca nya juga sudah teratur. Fase kedua, 
sistem pemerintahan yang masih menguasai masyarakat membuat  surat 
kabar kerap ditekan kebebasan untuk menyampaikan laporan 
pemberitaannya kepada masyarakat. Penyensoran terhadap berbagai subjek 
materi informasi kerap dilakukan oleh pihak pemerintah. Setiap pendirian 
surat kabar harus memiliki izin dari berbagai pihak yang berkuasa. Fase 
ketiga, pada fase ini masa penyensoran telah tiada namun berganti dengan 
bentuk pengendalian. Pengendalian ini dilakukan agar materi yang ada di 
dalam surat kabar tidak menyimpang dari ketetapan pemerintah, bahkan ada 
sanksi yang diterapkan jika isi yang terdapat di surat kabar  menyimpang  
dari pemerintah ( Santana, 2005: 87-88). 
Fase ketiga ini hingga sekarang masih diberlakukan, yaitu adanya 
pengendalian oleh pemerintah terhadap isi surat kabar. Hal ini dilakukan 
agar surat kabar tidak menyimpang dari kebijakan yang dibuat oleh 
pemerintah. Di Indonesia pengendalian ini berupa adanya peraturan 
mengenai kode etik jurnalistik yang diberlakukan bagi para jurnalis dalam 
mencari berita, sehingga diharapkan berita yang tersampaikan kepada 
masyarakat tepat dan jelas, tidak melanggar aturan yang ada. 
Surat kabar sebagai media cetak memiliki karakteristik yang tentu 
saja berbeda dengan media elektronik. Adapun karakteristik surat kabar 
sebagai salah satu media cetak dapat dilihat dari: 
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a. Publisitas, yaitu penyebaran informasi kepada publik atau 
masyarakat. Untuk itu, penerbitan yang meskipun sama dengan 
surat kabar tidak bisa disebut sebagai surat kabar jika hanya 
ditujukan kepada sekelompok orang ataugolongan. 
b. Periodesitas, menunjuk pada keteraturan terbit sebuah media 
cetak, misalnya harian, mingguan atau dwi mingguan. 
c. Universalitas, menunjuk pada isi yang beranekaragam. 
 
Meliputi segala aspek kehidupan manusia, seperti masalah 
sosial, ekonomi, budaya, pendidikan dan lainnya. 
d. Aktualitas, berupa informasi terkini, terbaru dan masih hangat 
tanpa mengesampingkan pentingnya kebenaran yang ada 
(Ardianto, 2004: 104). 
Karakteristik media massa cetak tersebut juga tentu saja dimiliki 
oleh surat kabar, surat kabar memiliki sifat publisitas dimana informasi yang 
ada akan disebarkan melalui surat kabar sesuai dengan daerah distribusinya, 
sehingga diharapkan informasi akan tepat kepada sasaran. Surat kabar 
biasanya terbit secara harian dengan waktu terbit 7 (tujuh) kali dalam 
seminggu hal ini sudah memenuhi karakteristik periodesitas. Wajah surat 
kabar memang berbeda antara satu dengan yang lain, namun surat kabar 
tersebut masih memiliki karakter yang universal dalam membuat wajah di 
kolom – kolom surat kabar, seperti kolom ekonomi, politik, pendidikan, dan 
25  
lain – lain. Surat kabar juga memiliki sifat aktual karena informasi yang 
disajikan merupakan berita pada suatu hari yang telah terjadi dan diterbitkan 
di hari se lanjutnya, meskipun tidak seperti media elektronik yang selalu up  
to date dan real time namun surat kabar bisa dikatakan aktual karena berita 
yang ditampilkan merupakan informasi yang baru. 
Sedangkan untuk fungsi dari surat kabar itu sendiri menurut Joseph 
 
A. Devito memiliki dua fungsi umum. Pertama, surat kabar merupakan 
sumber informasi mengenai apa yang sedang terjadi secara global dan di 
daerah setempat atau berita yang ada di lokal wilayah terbit surat kabar 
tersebut. Misalnya surat kabar Solopos akan memiliki berita khusus 
mengenai daerah Surakarta dan sekitarnya, karena Solopos merupakan surat 
kabar lokal Surakarta yang meliputi Boyolali, Karanganyar, Sragen, 
Sukoharjo dan Wonogiri. Kedua, surat kabar dapat difungsikan untuk 
menghibur. Untuk fungsi ini terdapat rubrik seni, olahraga atau komik yang 
berada di dalam surat kabar tersebut (Devito, 1997: 511). 
Selain fungsi tersebut menurut Agee (dalam Suryawati, 2011: 41), 
surat kabar mengemban fungsi primer dan fungsi sekunder. Fungsi primer 
dari surat kabar terdiri dari tiga, yaitu: 
a. Menginformasikan kejadian yang penting dan menarik kepada 
pembaca secara objektif tentang apa yang terjadi dalam suatu 
komunitas, negara dan dunia: 
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b. Mengomentari berita yang disampaikan dan 
mengembangkannya ke dalam berita dan kemudian 
menyampaikannya kepada masyarakat : dan 
c. Menyediakan keperluan informasi bagi masyarakat yang 
membutuhkan barang dan jasa melalui pemasangan iklan di 
media. 
Sedangkan fungsi sekunder surat kabar terdiri atas: 
 
a. Mengkampanyekan proyek – proyek yang bersifat 
kemasyarakatan yang diperlukan sekali untuk membantu 
kondisi – kondisitertentu, 
b. Memberikan hiburan kepada pembaca, melalui rubrik hiburan 
seperti humor, cerita pendek dan lain – lain, 
c. Melayani pembaca sebagai pembimbing yang ramah, melalui 
tanya jawab yang disediakan oleh masing – masing suratkabar, 
d. Menjadi agen dan memperjuangkan hak, adanya kolom 
inspirasi atau gagasan pada sebuah surat kabar (Suryawati, 
2011;41) 
Fungsi tersebut menghasilkan kesimpulan bahwa surat kabar tak 
lepas sebagai media penyampaian informasi kepada masyarakat, setelah 
disampaikan kepada masyarakat, masyarakat dapat mengomentari hal 
tersebut di kolom yang sudah disediakan oleh surat kabar. Selain itu surat 
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kabar juga menyediakan kolom – kolom khusus untuk beriklan, sehingga 
masyarakat daat mencari barang atau jasa yang dibutuhkan melalui 
pemasangan iklan disurat kabar seperti kolom khusus, kolom iklan baris, dan 
lain – lain sesuai dengan kebijakan surat kabar. 
Selain itu surat kabar juga memiliki kesempatan untuk 
mengkampanyekan proyek pemerintah maupun swasta yang bertujuan untuk 
kemasyarakatan, misalnya proyek hemat listrik, memberitahukan peraturan – 
peraturan atau kebijakan baru dan lain – lain. Hiburan untuk  masyarakat 
juga diberikan oleh surat kabar melalui rubrik humor, seni, galeri dan 
sejenisnya tergantung surat kabar memberikan kolom untuk memfasilitasi 
hiburan untuk masyarakat. 
1. Klasifikasi Surat Kabar 
 
Media cetak termasuk surat kabar dalam menetapkan wilayah 
sirkulasinya maupun memperoleh pangsa pasar haruslah fokus terhadap satu 
area, sehingga surat kabar tersebut dapat memfokuskan informasi pada 
wilayah yang sudah dipilihnya. Dilihat dari wilayah distribusi, segmentasi 
dan pangsa pasar, surat kabar dapat diklasifikasikan ke dalam empat 
kelompok antara lain: 
a. Surat kabar komunitas (community newspaper) 
 
Surat kabar ini memiliki wilayah distribusi yang sangat 
terbatas, biasanya hanya mencakup satu desa dalam satu kecamatan 
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saja. Surat kabar ini hanya memuat informasi yang ditujukan untuk 
suatu organisasi, perkumpulan, instansi, perusahaan swasta maupun 
pemerintah. 
b. Surat kabar lokal (lokal paper) 
 
Surat kabar ini hanya beredar di sebuah kota dan sekitarnya. 
Ciri utama dari surat kabar ini adalah 80% isinya didominasi oleh 
berita, laporan, tulisan dan sajian bergambar nuansa lokal. 
c. Surat kabar nasional (national paper) 
 
Surat kabar ini sirkulasinya meliputi seluruh propinsi yang 
ada di Indonesia, setidaknya sebagian propinsi yang dapat dijangkau 
oleh transportasi darat, udara maupun laut. 
d. Surat kabar Internasional (international pers) 
 
Surat kabar internasional hadir di sejumlah negara dengan 
menggunakan teknologi sistem cetak jarak jauh dengan pola 
pengembangan zona atau wilayah (Sumadria, 2005 : 116). 
Solopos dan Joglosemar merupakan surat kabar lokal yang terbit 
hanya di daerah tertentu dan hanya mencakup daerah tertentu saja. Solopos 
hadir di Soloraya dan sekitarnya (Boyolali, Sukoharjo, Karanganyar, 
Woonogiri, Klaten dan Sragen). Sedangkan Joglopos hadir untuk  
masyarakat Jawa Tengah dan Yogyakarta. Sehingga dipastikan jika Solopos 
dan Joglosemar merupakan surat kabar lokal, yang hanya terbit di daerah 
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kota dan sekitarnya. Selain wilayah distribusinya yang berbeda – beda, 
waktu terbit surat kabar pun berbeda – beda. Kebanyakan surat kabar terbit 
setiap hari sehingga disebut juga surat kabar harian, surat kabar tersebut 
melayani kebutuhan masyarakat dalam skala nasional atau lokal. Lebih 
jelasnya pembagian surat kabar berdasarkan waktu terbit yaitu: 
a. Surat kabar harian yaitu surat kabar yang terbit tujuh kali 
selama satu minggu atau dari Senin hingga Minggu yang dapat 
ditemui hampir di setiap kota besar di Indonesia. Surat kabar 
ini menyediakan liputan berita yang terperinci mengenai 
berbagai peristiwa dan artikel yang membahas mengenai isu 
nasional dan lokal. Namun terdapat pula ulasan artikel berupa 
olahraga, pendidikan, bisnis, termasuk juga hiburan. 
b. Surat kabar mingguan terbit di kota kecil atau pada suatu 
wilayah yang tidak luas di mana jumlah berita mengenai kota 
bersangkutan dan juga iklan yang masuk tidaklah banyak untuk 
ditampilkan disurat kabar harian. Surat kabar mingguan 
biasanya menyajikan berita mengenai peristiwa yang relevan 
dengan masyarakat setempat dimana surat kabar tersebut 
beredar. 
c. Surat kabar khusus menyajikan isi berita hanya untuk kalangan 
tertentu saja, sehingga berita yang dibuat juga harus sesuai 
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dengan audience yang disasar, seperti organisasi profesional, 
kalangan industri, dan peminat topik tertentu. Contohnya surat 
kabar yang ditujukan untuk pembaca muslim atau non muslim, 
surat kabar kampus juga termasuk dalam surat kabar khusus 
(Morrisan, 2010 : 303 – 304). 
F. Harian Fajar 
 
Harian Fajar adalah merupak Surat Kabar Harian terbesar di luar 
pulau Jawa dan pemimpin pasar di Indonesia Timur. Surat kabar berumur 
29 tahun dan berpusat di Makassar ini juga merupakan induk dari banyak 
telur: Ujung Pandang Ekspres, Berita Kota Makassar, Timor Ekspres, 
Ambon Ekspress, Kendari Ekspres, Kendari Pos, Radar Buton, Radar 
Bone, Radar Sulbar, Palopo Pos, Pare Pos, Radar Bulukumba, dan lainnya. 
Sekeluar dari Tegas, Alwi berpikir untuk mendirikan surat kabar 
sendiri. Bersama Harun Rasyid Djibe dan Sinansari Ecip, dia menerbitkan 




Operasional Fajar kemudian diuntungkan dengan dipercayainya 
Jusuf Kalla sebagai pengelola Percetakan Makassar milik Pemerintah 
Daerah Makassar. Oleh Jusuf, percetakan tersebut kemudian diserahkan 






Hingga 1988, Fajar masih dalam masa sulit, rugi terus. Apalagi 
saat itu terdapat surat kabar besar yang menguasai pasar: Pedoman Rakyat. 
Bahkan, Jusuf Kalla, yang saat itu juga sedang mengembangkan NV Hadji 
Kalla, sering mengeluh karena sudah banyak modal yang dia investasikan 
untuk mengembangkan Fajar, tapi Fajar tetap merugi. 
Langkah strategis diambil pada akhir tahun 1988: Fajar bergabung 
dengan Jawa Pos Grup yang dipimpin Dahlan Iskan. Saat itu, Dahlan 
memang ingin membuka surat kabar di Makassar. Dahlan bertemu Alwi 
lewat perantara Sinansari Ecip dan Eric Samola. 
Kerja sama ini mengangkat semangat kerja para awak Fajar. 
Perbaikan dan perubahan dilakukan di semua lini: administrasi, keuangan, 
dan redaksi. Komputer PC sederhana tipe XT pun diadakan untuk semua 
meja wartawan. Tujuannya: mempercepat proses pekerjaan. Para wartawan 
juga diberi kesempatan secara bergilir untuk magang di Jawa Pos. 
Walaupun kerja sama dengan Jawa Pos berjalan progresif, namun 
kesejahteraan karyawan belum diperhatikan. Dampaknya, banyak 
wartawan potensial yang memilih mengundurkan diri meskipun telah 
banyak mendapat ilmu dari Fajar, semisal Abun Sanda yang hijrah ke 
Kompas (saat ini sudah menjabat Wakil Pemimpin Umum Kompas). 
Banyak pula calon wartawan potensial yang menolak masuk ke Fajar 
karena persoalan kesejahteraan. 
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Kerja sama dengan Jawa Pos membuat oplah Fajar meningkat 
secara perlahan tapi pasti, begitu juga iklannya, mulai mengalir deras. 
Peningkatan ini membuat niat untuk pindah kantor muncul. Apalagi kantor 
Ahmad Yani dirasakan sudah tidak bisa lagi mendukung perkembangan 
Fajar. Dan memang Pemerintah Daerah Makassar sudah mau menjual 
gedung itu. 
Pilihan lokasi gedung kantor baru jatuh di tanah milik Jusuf Kalla 
di jalan Racing Centre Makassar. Uang hasil oplah dan iklan dikumpulkan 
untuk membangun gedung di atas tanah itu, tanpa bantuan kredit bank. 
Hasilnya, pada 1991, gedung kantor Racing Centre diresmikan. Gedung 
mewah 3 lantai dengan halaman yang cukup luas. 
Mesin cetak baru juga diadakan untuk menambah kualitas surat 
kabar. Fajar tampil berwarna. Oplah dan iklannya pun semakin bersinar. 
Fajar kemudian berkembang pesat menjadi pemimpin utama pasar 
menyingkirkan pedoman Rakyat yang bangkrut. Kesejahteraan karyawan 
juga ikut meningkat. 
Surat kabar dalam dan luar daerah Makassar mulai dikembangkan: 
Ujung Pandang Ekspres, Berita Kota Makassar, Pare pos, Palopo pos, 
Kendari pos, dan lainnya. Televisi dan radio juga didirikan meskipun 
sinarnya tidak sekilau surat kabar. 
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Fajar juga mengembangkan sayap ke bisnis nonmedia: 
Universitas, agrobisnis, transportasi, dan lainnya. Kantor Racing Centre 
menjadi saksi bagaimana Fajar selama kurun waktu 16 tahun (1991-2007) 
merangkak naik menjadi yang terbesar di luar pulau Jawa dan pemimpin 
pasar di Indonesia Timur. Posisi tertinggi dalam level bisnis surat kabar. 
Mengadopsi model kantor milik Jawa Pos Group, Fajar 
membangun gedung kantor Graha Pena di jalan Urip Sumoharjo nomor 20 
Makassar. Diresmikan pada awal 2008, gedung Graha Pena dengan 20 
lantai menjadi gedung tertinggi pertama di luar pulau Jawa. 
Fungsinya bukan hanya sebagai kantor bagi Fajar dan anak 
perusahaannya, tapi juga dipersewakan kepada khayalak umum untuk 
ruang kantor maupun untuk pelbagai kegiatan. Kantor Racing Centre 
kemudian menjadi Universitas Fajar. 
Perkembangan internet yang pesat menyebabkan Fajar sebagai 
surat kabar terimbas trennya: membuat surat kabar digital, surat kabar 
melalui website di internet. Pada 2009, diterbitkan fajar.co.id. Fajar pun 
bisa dinikmati dan diakses bebas melalui internet. 
Dalam siklus bisnis, Fajar sekarang berada dalam posisi teratas. 
Misinya sekarang sederhana saja: mempertahankan posisi untuk tetap 
menjadi yang teratas. Tantangan yang berat, mengingat surat kabar pesaing 
mulai bermunculan dan berkembang: Seputar Indonesia, Tribun Timur, dan 
Koran Tempo. 
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Mulai sekarang, Fajar harus melakukan kaderisasi yang baik, 
terlebih Alwi Hamu dan Syamsu Nur sebagai pemimpin Fajar sudah 
semakin renta dimakan usia. Pengalaman Pedoman Rakyat yang mati 














A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
 
1. Jenis Penelitian 
 
Jenis penelitian ini termasuk jenis penelitian Field Research 
(kualitatif), berupa penelitian lapangan dimana peneliti langsung turun ke 
lapangan untuk mengamati dengan mengadakan interview yang dianggap 
mengetahui masalah-masalah yang ada hubungannya dengan 
permasalahan yang akan dibahas. Penelitian kulitatif adalah penelitian 
yang tidak menggunakan perhitungan dengan angka-angka, karena 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang memberikan gambaran tentang 
kondisi secara faktual dan sistematis mengenai faktor-faktor, sifat-sifat 




2. Lokasi Penelitian 
 






 Lexy J. Maleong, MetodologiPenelitianKualitatif, (Bandung: 
RemajaRosdaya Karya,1995),h.11 
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B. Pendekatan Penelitian 
 
Pendekatan penelitian yang digunakan penulis adalah pendekatan 
deskriptif kualitatif dan jurnalistik yaitu anlisis isi teks media atau konten 
media yang digunakan untuk menganalisis isi pemberitaan pada surat 
kabar. Analisis isi merupakan teknik penelitian untuk membuat inferensi- 
inferensi yang dapat ditiru (replicable). 
 
 
C. Sumber Data 
 
Adapun sumber data dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan 
sebagai berikut: 
1. Sumber Data Primer 
 
Sumber Data Primer yang digunakan antara lain studi 
kepustakaan dengan mengumpulkan data dan memelajari dengan 
mengutip teori dan konsep dari sejumlah literatur buku, jurnal, 
majalah, koran atau karya tulis lainnya. Ataupun memanfaatkan 
dokumen tertulis, gambar, foto, atau benda-benda lain yang berkaitan 
dengan aspek yang diteliti. 
2. Sumber Data Sekunder 
 
Sumber Data Sekunder dalam penelitian lapangan merupakan 
sumber utama yaitu informan. Dalam penelitian ini yang menjadi 
informasi kunci (key information) adalah orang tua dan informan 
tambahan yaitu remaja, masyarakat 
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D. Instrumen Penelitian 
 
Pengumpulan data pada prinsipya merupakan suatu aktivitas yang 
bersifat operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian 
yang sebenarnya. Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualitas 
hasil penelitian yaitu, kualitas instrumen penelitian dan kualitas 
pengumpulan data. Meneliti adalah melakukan pengukuran, maka  harus 
ada alat ukur yang baik. 
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 Jadi, instrumen penelitian dalam penelitian ini 
adalah alat yang dipakai atau alat yang digunakan dalam penelitian untuk 
mempermudah peneliti dalam mengumpulkan informasi seperti alat 








Observasi yaitu  pengumpulan  data  dengan  observasi  langsung 
atau pengamatan langsung ke lapangan tempat dimana kita ingin melakukan 
penelitian. Sedangkan menurut Guba dan Lincoln, 1981 dalam Buku 
Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial, Observasi hakikatnya 
merupakan kegiatan dengan menggunakan pancaindera, bisa penglihatan, 
penciuman, pendengaran, untuk memperoleh informasi yang diperlukan untuk 
menjawab masalah penelitian, observasi dilakukan untuk memperoleh 
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Observasi dapat diklasifikasikan dalam berbagai bentuk yang 
mempunyai berbagai fungsi sesuai dengan tujuan dan metode penelitian 
yang digunakannya. Kadang-kadang penelitian melakukan pengamatan 
sebagian disengaja yang dapat dikuasai unsur-unsurnya, seperti terjadi 
pada percobaan yang dilakukan peneliti dalam laboratorium, dalam bidang 
ilmu pengetahuan alam (sains), atau kadang-kadang peneliti melakukan 
pengamatan gejala-gejala yang tidak mungkin memengaruhi unsur- 
unsurnya, seperti terjadi dalam bidang ilmu astronomi (ilmu falak). Dalam 
ketiga hal di atas, peneliti harus mendapatkan sendiri informasi atau data 
melalui pengamatan terhadap gejala-gejalanya secara sendiri, atau melalui 






Interview disebut juga metode wawancara, yaitu pengumpulan 
informasi dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk 
dijawab secara lisan pula. Metode wawancara menghendaki komunikasi 
langsung antara penyelidik dengan subyek. 
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Sitti Mania, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial, (Cet; 
I, Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 187-188. 
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Bentuk lain dari data kualitatif adalah dokumen. Dokumen dapat 
dikategorikan sebagai dokumen pribadi, dokumen resmi, dan dokumen 
budaya populer. Dokumen ini digunakan dalam mendukung kegiatan 




F. Teknik Penyajian dan Analisis Data 
 
Dalam analisis data ini, penulis akan memaparkan atau 
mendeskripsikan data-data yang menjadi temuan pada surat kabar. 
Kemudian, akan diinterpretasikan oleh penulis yang disesuaikan dengan 
kerangka analisis wacana model Teun A. van Dijk. Penelitian ini 
menggunakan analisis wacana model Teun A. van Dijk yang memiliki tiga 
dimensi: teks, kognisi sosial, dan konteks sosial. Kalau digambarkan, maka 
skema penelitian dan metode yang bisa dilakukan dalam kerangka Teun A. 















Lihat Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data, h. 75 
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Menganalisis bagaimana Strategi wacana 
Yang dipakaiuntuk menggambarkan 





Menganalisis bagaimana kognisi pengarang 
dalam memahami seseorang atau peristiwa 





Menganalisis bagaimana Wacana yang 
berkembang dalam masyarakat, proses 


























 Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media 











A. Gambaran Umum Kabupaten Sinjai 
 
1. Keadaan Geografis 
 
Secara geografis wilayah kabupaten sinjai terletak di bagian timur di 
Provinsi Sulaweswi Selatan, dengan potensi sumber daya alam  yang 
cukup menjanjikan untuk di kembangkan, disamping memiliki luas 
wilayah yang relatif luas. Kabupaten Sinjai secara atronomis terletak 5° 2' 
56" - 5° 21' 16" Lintang Selatan (LS) dan antara 119° 56' 30" - 120° 25' 
33" bujur timur (BT), yang berada dipantai Timur bagian Selatan Provensi 
Sulawesi Selatan dengan batas-batas sebagai berikut : 
a. sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Bone 
 
b. sebelah Timur berbatasan dengan Teluk Bone 
 
c. sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Bulukumba 
 
d. sebelah Barat berbatasan dengan kabupaten Gowa 
 
Secara administrasi Kabupatenm Sinjai terdiri dari 9 Kecematan 
dan sebanyak 80 Desa atau Kelurahan. Kabupaten Sinjai terletak arah 
Timur dari kota Makassar dengan jarak 233 km dari kota Makassar, ibu 





2. Kondisi fisik dasar wilayah 
 
Tinjauan terhadap aspek fisik wilayah, di maksudkan untuk 
mengetahui potensi, dan kendala yang dihadapi kabupaten sinjai dalam 
mengembangkan wilayahnya masa mendatang. Beberapa aspek fisik yang 
menjadi kajian meliputi : aspek fisik wilayah, kependudukan dan sumber 
daya manusia, aspek perekonomian potensi bencana alam, potensi sumber 
daya alam dan berbagai aspek lainnya 
3. Kondisi topografi dan kemiringan lereng 
 
Kabupaten Sinjai memiliki 3 dimensi wilayah, yakni wilayah laut 
atau pantai, wilayah dataran rendah dan wilayah dataran tinggi. Kondisi 
topografi wilayah Kabupaten Sinjai sangat berfariasi yaitu dari area 
dataran hinga area yang bergunung. Sekitar 38,26 persen atau seluas 
31.370 Ha merupakan kawasan dataran hingga landai dengan kemiringan 
0-15 persen. Area perbukitan hingga bergunung dengan kemiringan diatas 
40 persen, diperkirakan seluas 25.625Ha atau 31,25 persen berdasarkan 
klarifikasi menurut ketinggian diatas permukaan laut (DPL) wilayah 
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Kabupaten Sinjai terbagi kedalam 5 klarifikasi ketinggian dengan 
luasan sebagai berikut : 
a. Area ketinggian 0-25 meter DPL, seluas :45,41 km 
 
b. Area ketinggian 25-100 meter DPL, seluas : 79,84 km 
 
c. Area ketinggian 100-500 meter DPL, seluas : 255,35 km 
 
d. Area ketinggian 500-1.000 meter DPL, seluas : 173,68 km 
 
e. Area ketinggian >1.000 meter DPL, seluas : 66,69 km 
 
 
Wilayah Kabupaten Sinjai didominasi oleh bentuk wilayah 
perbukitan dan pegunungan. Meskipun demikian wilayah ini tidak 
terdapat gunung berapi. Daerah pegunungan di Kabupaten Sinjai sebagian 
besar terletak di Kecematan Sinjai Barat, Kecematan Sinjai Tengah, 
Kecematan Sinjai Borong dan Kecematan Bulupoddo. Akibat kondisi 
topografi tersebut maka pengembangan wilayah Kabupaten Sinjai menjadi 
terbatas. 
Dari 9 (sembilan) Kecematan yang ada di Kabupaten Sinjai, 
Kecematan yang memiliki wilayah datar yang cukup luas adalah 
Kecematan Sinjai Timur, Kecematan Sinjai Utara dan Kecematan Pulau 
Sembilan. Dataran yang memiliki sumber daya air yang cukup untuk 
dimanfaatkan masyarakat sebagai areal persawahan. Ketinggian dari 
permukaan laut wilayah Kabupaten Sinjai, bervariasi daro 0-1.000 meter 
diatas permukaan laut (MDPL). 
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B. Gambaran Umum Harian Fajar 
 
 
1. Sejarah Berdirinya Harian Fajar 
 
Pada tahun 1966, ketika politik di Indonesia bergejolak, anak- 
anak mahasiswa dengan semangat perubahan membuat gerakan 
kemahasiswaan.Ada yang membuat organisasi dan ada pula yang 
mendirikan media.Salah satunya Alwi Hamu, seorang mahasiswa Teknik, 
sekjen KAMI yang kemudian menjadi pendiri sekaligus pelopor cikal- 
bakal Harian Fajar. Awalnya, Harian Fajar bukan bernama Harian Fajar 
melainkan berbentuk pers kampus yang dikelola oleh KAMI (Kesatuan 
Aksi Mahasiswa Indonesia).Media KAMI diperuntukkan sebagai media 
penyaluran aspirasi politik khususnya wilayah Sulawesi Selatan. 
Kemudian Alwi Hamu mendapat pinjaman modal dari sang ayah, Haji 
Muhammad Syata. Ia bersama sejumlah rekan-rekannya aktif menulis, 
menyunting, dan menata tata letak desain koran. Sayangnya, pada tahun 
1970, koran ini dibredel bersama dengan koran lainnya. 
Pada tahun 1972, Alwi bersama Mattulasa, Rahman Arge, Husni 
Djamaluddin, Arsal Alhabsi, mendirikan majalah Intim. Pada tahun 1978, 
Alwi bergabung dengan Syamsuddin D. L mengelola surat kabar Tegas. 
Kemudian Alwi bersama rekan-rekannya Harun Rasyid Djibe dan 
Sinansari Ecip bertekad mendirikan surat kabar sehingga terbitlah Harian 
Fajar. Zaman itu (resim Orba), izin mendirikan surat kabar harus disetujui 
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oleh Harmoko, selaku Menteri Penerangan sekaligus juru bicara Presiden 
RI, Jendral Soeharto. 
Sebagaimana media cetak yang baru merintis dan serba  
sederhana, Harian Fajar yang terbit tahun 1981 mengontrak gedung di 
jalan Ahmad Yani Nomor 15 Makassar.Bangunan yang dikontrak Harian 
Fajar dulunya adalah Druckey, toko buku milik Belanda.Sekarang tempat 
tersebut bernama percetakan Bhakti. 
Bermodalkan mesin ketik dan tiga orang wartawan, Harian Fajar 
mulai menyebar di Makassar.Nama tiga wartawan tersebut almarhum 
Abun Sanda (pejabat di Kompas Group), Aidir Amin Daud (penulis), dan 
Hamid Awaluddin (Duta Besar Rusia).Pada waktu itu, administrasi dan 
keuangan Harian Fajar ditugaskan oleh Syamsu Nur (sekarang Dirut Fajar 
Group). 
Dalam perjalanannya, tinggallah Alwi yang kemudian hari 
mengajak Jusuf Kalla dan Aksa Mahmud. Siapa sangka Jusuf Kalla, 
mantan Wakil Presiden RI di era pemerintahan SBY dulunya adalah orang 
pers. Di Harian Fajar, Jusuf Kalla memegang posisi sebagai orang 
percetakan. 
Pada tahun 1988, Harian Fajar mas ih belum menjadi koran 
terdepan. Di Makassar kala itu ada satu surat kabar besar, Pedoman 
Rakyat. Sambil aktif dipercetakan, Jusuf Kalla ikut membesarkan NV 
Hadji Kalla. 
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Kemudian pada penghujung tahun 1988, Harian Fajar bergabung 
dengan Jawa Pos Group pimpinan Dahlan Iskan.Dahlan berjumpa dengan 
Alwi melalui perantara Sinansari Ecip dan Eric Samola. Perbaikan mulai 
terjadi. Para Wartawan Harian Fajar diberi kesempatan untuk magang di 
Jawa Pos. Ketika Harian Fajar pelan-pelan tumbuh, kesejahteraan 
karyawan masih belum membaik. Oplah Harian Fajar mengalami 
kenaikan. Iklan mulai berdatangan. Kantor Harian Fajar yang di jalan 
Ahmad Yani sudah tidak memadai lagi. Lalu tanah kepunyaan Jusuf Kalla 
yang terletak di jalan Racing Center Makassar digunakan untuk kantor 
baru. 
Sebelumnya, uang dari hasil oplah dan iklan disatukan untuk 
membuat gedung tiga lantai. Pada tahun 1991, kantor Harian Fajar di jalan 
Recing Center diresmikan. Mesin cetak warnah mulai diadakan. Harian 
Fajar tampil dengan edisi warna. Pelan-pelan Harian Fajar mulai 
mengungguli Pedoman Rakyat yang mulai kolaps akibat tidak ada 
regenerasi. 
Setiap kejayaan pasti memerlukan dinamika. Tren bisnis surat 
kabar edisi cetak mulai diganti dengan munculnya era baru yakni internet. 
Zaman sekarang surat kabar bukan lagi menjadi prioritas bacaan. 
Masyarakan sudah beralih menjadi pembaca aktif Online. 
Dalam rangka mensinergikan ide antara media cetak dan media 
 
online, timbullah ide untuk membangun gedung kantor baru Harian  Fajar. 
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Harian Fajar kemudian membangun kantor yang terletak di Graha Pena 
jalan Urip Sumoharjo no.20 Makassar.
1
 
2. Profil Harian Fajar 
 
“Bijak di Garis Tak Berpihak” buka sekadar slogan Harian Fajar, 
rubrikasi dan pemberitaannya telah menunjukkan independensi dan 
kebijakannya. Sejak terbit pertama kali pada 1981, Harian Fajar menjadi 
milik semua golongan.Harian Fajar bahkan berupaya mengangkat derajat 
dan martabat semua golongan agar tidak ada yang merasa terpinggirkan. 
Berbagai informasi yang dikemas redaksi, terus diupayakan 
menjadi kepentingan semua golongan.Pluralitas terus dijaga melalui moto 
“Bijak di Garis Tak Berpihak. Olehnya itu, para pengiklan dari berbagai 
latar belakang usaha pun memercayakan Harian Fajar sebagai mitra, 
bukan hanya iklan produk pusat dan daerah saja, melainkan juga 
penawaran jasa dan lowongan kerja yang terus membanjir. Sebagai koran 
nasional yang terbit di daerah, Harian Fajar menyajikan rubrikasi yang 
memediasi pusat pusat dan daerah dan sebaliknya, dari daerah ke pusat. 
Selain itu, beragam informasi di nusantara juga diupayakan memperkuat 






Anne Ahira,  Harian Fajar-Koran Terbesar diMakassar, 
www.anneahira.com/harian-fajar.html.ya. 
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Tentu saja, liputan-liputan daerah terus dijaga seiring dengan 
pemberian porsi pada wilayah daerah. Ini dilakukan tanpa mengurangi 
penguatan di Kota Makassar sebagai basis pertumbuhan pembaca.Semua 




C. Hasil Analisis Teks Pemberitaan Harian Fajar Tentang Dinas 
Perikanan dan Kelautan 
Teun A. van Dijk melihat suatu teks terdiri atas beberapa 
struktur/tingkatan yang masing-masing bagian saling mendukung. 
Pertama, struktur makro yang merupakan makna global/umum dari suatu 
teks yang dapat diamati dengan melihat topik atau tema yang 
dikedepankan dalam suatu teks. Kedua, superstruktur, yang merupakan 
struktur wacana yang berhubungan dengan kerangka suatu teks, 
bagaimana suatu teks tersusun secara utuh. Ketiga, struktur mikro, yaitu 
makna wacana yang dapat diamati dari bagian kecil dari suatu teks. 
Sebagaimana kerangka analisis teks Teun A. van Dijk, di bawah 
ini dipaparkan analisis teks yang mengandung berbagai pemberitaan  
Dinas perikanan dan kelautan kabupaten Sinjai pada Surat Kabar Harian 
Fajar yang terbit antara bulan september 2020 hingga bulan oktober 2020, 
maka peneliti memilih sampel Pemberitaan Harian Fajar Tentang Dinas 
Perikana Dan Kelautan yaitu : 
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1. Izin Mudah, Nelayan Semringah 
 
Tabel. 3 Analisis Teks Pemberitaan Harian Fajar 
Tentang Peranaan Dinas Perikanan Dan Kelautan Kabupaten 
Sinjai “Izin Mudah, Nelayan Semringah” 
 
Struktur wacana Elemen Temuan 
Struktur makro Topik/Tematik PEMKAB Sinjai menghadirkan inovasi 
perizinan kelautan dan perikanan. Cukup 
15 menit izin yang diurus nelayan lasung 
terbit 
Superstruktur Skema/Alur  Di awali dengan judul berita 
 
 Gambaran umum izin mudah nelayang 
 
 Bupati Sinjai yang memiliki gagasan 
inovasi pelayanan publik yan lebih 
cepat dan mudah 
 Nelayang yang mengeluhkan sulitnya 
proses perizinan 
 Bupati Sinjai menghadirkan layanan 
 
yang lebih mudah dan cepat. 
Struktur 
mikro/sintaksis 
Koherensi Sebagai PEMKAB Sinjai “sebenarnya 
nelayan bias mengurus sendiri izinya 
melalui aplikasi online (daring), tetapi 
mereka kesulitan. Jadi kami 
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  menjembatani melalui gerai dan Sinjai 
satu-satunya Kabuten di Indonesia yang 





Tema atau topik berita yang diangkat oleh penulis dalam 
pemberitaan Surat Kabar Harian Fajar “Izin Mudah, Nelayan Semringah” 
yakni PEMKAB Sinjai menghadirkan inovasi perizinan kelautan dan 
perikanan. Cukup 15 menit izin yang diurus nelayan lasung terbit. 
Sebagaimana yang dijelaskan dalam pemberitaan surat kabar 
harian fajar “hal ini tentu membuat nelayang senang. Meraka tak perluh 
bolak-balik seperti dahulu untuk mengurus izin administrasi. Kini semua 
lebih cepat dan mudah serta lasung jadi”. 
Pada pemberitaan diatas menunjukkan bahwa PEKAB Sinjai telah 
meberikan kemudahan bagi nelayan dalam mengurus surat izin kelautan 
dan perikanan sehingga sangat membatu nelayan dalam pengurusannya. 
b. Skematik/Alur 
 
Skema/alur dalam pemberitaan ini dimulai dengan judul berita 
“izin mudah, nelayan semringah” kemudian dilanjutkan dengan gambaran 
umum izin mudah nelayan karenannya PEMKAB Sinjai menghadirkan 
51  
inovasi perizinan. Terutama perizinan kelautan dan perikanan, cukup 15 
menit izin yang di urus nelayan lasung terbit. 
Lalu dilanjutkan dilanjutkan asal mula Izin Mudah, Nelayan 
Semringah “Bupati Sinjai memiliki gagasan inovasi pelayan publik yang 
lebih cepat dan mudah, karena banyak keluhan nelayan yang diterima 
mengenai sulitnya mengurus perizinan kelautan dan perikanan, sehingga 
Bupati Sinjai menghadirkan inovasi layanan yang lebih mudah. 
Sedangkan pemberitaan ditutup dengan adanya inovasi layanan 
perizinan kelautan dan perikanan yang lebih cepat, mudah dan jadi pula 





Koherensi adalah petalian atau jalinan antarkata, atau kalimat 
dalam teks. Dalam berita ini, tampak dua kata awal pada teks ini, 
PEMKAB Sinjai “sebenarnya nelayan bias mengurus sendiri izinya 
melaluai aplikasi online (daring), tetapi meraka kesulitan. Jadi kami 
menjembatani melaui grai dan Sinjai satu-satunya kabupaten di Indonesia 
yang mencoba melakuakn inovasi ini. 
Tentu sebagai narator dalam pemberitan Koran Harian Fajar, 
PEMKAB Sinjai telah menghadirkan inovasi yang akan mempermudah 
nelayan dalam proses perizinan kelautan dan perikanan. 
52  
D. Penjelasan Analisis Pemberitaan Harian Fajar Tentang Dinas 
Perikanan dan Kelautan 
Setelah memilah berbagai pemberitaan Dinas perikanan dan 
kelautan kabupaten sinjai pada surat kabar harian fajar yang terbit antara 
bulan september 2020 hingga bulan oktober 2020, maka peneliti 
mengambil sampel berita tentang dinas perikana dan kelautan yaitu : 
1. Izin Mudah, Nelayan Semringah 
 
sinjai menghadirkan inovasi perizinan kelautan san perikan. Cukup 
15 menit izin yang diurus nelayan langsung terbit. Hal ini tentu membuat 
nelayan senang. Mereka tak perlu bolak balik seperti dahulu untuk 
mengurus izin administrasi. Kini semua cepat dan mudah. 
Bupati sinjai, Andi Seto Gadhispa Asapa mengatakan, program 
inovasi pelayanan public yang diluncurkan 19 Desember 2018 ini 
merupakan pertama kali di Indonesia pada level kabupaten/kota. Itu 
setelah izin perikanan telah menjadi kewenangan pemerintah provinsi. 
Menurut Seto, gagasan ini munculcsaat dirinya masih melakukan 
kanpanye pada pemilihan kepala daerah tahun 2018. Ketika itu ia banyak 
menerima keluhan dari nelayan terkait sulitnya proses perisinan. Mereka 
harus mengeluarkan ongkos besar ketika mengurus isin perikanan di 
Makassar. Belum lagi adanya calo yang kadang justru menyusahkan. 
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Banyak nelayan mengeluh karena harus di urus di provinsi, butuh 
biaya. Lalu, ketidak jelasan waktu penerbitan sehingga waktunya terbuang 
sia-sia, ungkap seto. Saat itu putra mantan bupati sinjai, Andi Rudianto 
Asapa ini langsung memutar otak untuk menghadirkan layanan yang lebih 
memudahkan. Berkepastian dan tanpa merepotkan para nelayan. 
Bak gayung bersambut, Peprov Sulsel merespon baik untuk 
mendekatkan pelayanan izin. Cukup didaearah, semua beres. Paling 
penting tidak melanggar ketentuan hukum. Sebenarnya nelayan bias 
mengurus sendiri izinya melalui aplikasi online (daring), tetapi mereka 
kesulitan. Jadi kami menjembatangi melalui gerai dan sinjai satu-satunya 
di Indonesia yang mencoba melakukan inovasi ini, terangnya. 
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayan Terpadu Satu Pintu 
Sinjai, Andi Adi Samsuri menembahkan, inovasi perizinan tersebut 
memberikan dampak positif luar biasa. Terbukti, terjumlah surat izin yang 
diterbitkan sejak 19 desember 2018 hingga 20 februari 2019, sudah ada 
220 izin. Izin tersebut antara lain 15 surat izin usaha perikanan (SIUP),  
188 surat izin penangkapan ikan (SIPI), 12 surat izin pengangkut ikan 
(SIKPI), Dan dua bukti pencatatan kapal perikanan (BPKP). Dari jumlah 




Persentasinya cukup besar di bandingkan saat nelayan harus ke 
Makassar. sekarang paling lama 15 menit sudah bias terbit kalau tidak ada 
kendala jaringan, dan PAD-nya masuk keprovinsi karna itu 
kewenanganya. Kita hanya memfasiliatsi masyarakat, paparnya. Selain itu 
Ade menyebut jika petugas yang disiapkan telah dibekali oleh PTSP 
provinsi dan melayani selama 24 jam. Atas inovasi tersebut sinjai 
mendapat apresiasi dari kementrian kelautan dan perikanan. Langkah 
tersebut dinilai sangat solutif. 
Ini suadh menjadi masalah nasional jadi kami mendapat apresiasi 
dari kementrian. Dinas PTSP dari luar provinsi juga sudah banyak 
menghubungi kami terkait pola yang kami lakukan, akunya. Setelah 
seorang nelayan sinjai, ansar mengaku senang dan berterima kasih atas 
hadirnya program tersebut. Ia dan nelayan lainya mengaku sangat 
membantu. 
Para nelayan tidak perlu jauh-jauh lagi ke Makassar untuk 
mengurus izin. Memudahkan dan sangat membantu. Kami berterima kasih 
karna sudah dekat pelayanan. Hanya menunggu beberapa menit kita sudah 
memiliki izin. Beda dahulu harus berhari-hari baru terbit katanya. 
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Tabel 4. Sebelum Dan Sesudah Ada Gerai 
 
Sebelum Ada Gerai Setalah Ada Gerai 
1. Nelayan harus ke Makassar 
terbitkan SIUP, SIPI, SIKPI, 
2. Butuh biayah transportasi , 
akomodasi, dan komsumsi  selama 
di Makassar 
3. Waktu penerbitan tidak jelas. 
1. Nelayan terbitkan SIUP, SIPI, 
SIKPI, di Kompleks Pusat 
Pendaratan Ikan (PPI) Sinjai 
2. Jauh lebih dekat dan cukup 
membayar biaya penerbitan izin, 
3. Proses hanya butuh 15 menit. 
 
E. Peranan Dinas Perikanan dan Kelautan dalam Pemberitaan Harian 
Fajar 
Pusat Pelelangan Ikan (PPI Lappa) Kecamatan Sinjai Utara, 
Kabupaten Sinjai merupakan salah satu tempat pelelangan ikan terbesar di 
Kabupaten Sinjai yang banyak dikunjungi oleh kapal-kapal dari luar 
Kabupaten Sinjai untuk membongkar ikan hasil tangkapan nelayan. 
Masyarakat yang ada di dalam PPI Lappa adalah masyarakat yang telah 
mendaftarkan diri terlebihi dahulu untuk mengikuti kegiatan pelelangan, 
calon peserta atau masyarakat yang mengikuti hasil tangkap ikan nelayan 
yang dijual secara lelang dengan harga yang bertingkat harus menyetorkan 
modal terlebihi dahulu kepada petugas UPTD, masyarakat yang sudah 
terdaftar berhak mengikuti transaksi penjualan ikan yang dilakukan pada 
pagi hari dan malam hari. Masyarakat PPI Lappa yang berprofesi sebagai, 
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punggawa, pembeli dan penjual khususnya ikan Cakalang akan dikenakan 
pembayaran retrebusi sebanyak 3% dalam sehari. 
Pusat Pelelangan Ikan (PPI Lappa) dalam pelayanan petugas 
UPTD menangani masyarakat yang ada diarea PPI Lappa sangat 
diperlukan dalam mengawasi masyarakat yang sedang melakukan 
transaksi jual beli ikan secara bertingkat sehingga terbentuk suatu 
rangkaian prilaku yang teratur, sebagaimana yang dimaksud dalam QS At- 
Taubah ayat 105 yang artinya "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul- 
Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu 
akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan 
yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu 
kerjakan”. Pola komunikasi yang dilakukan oleh petugas UPTD dalam 
mengawasi masyarakat yang bersaing dalam masalah hasil tangkapan ikan 
nelayan dan transaksi jual beli ikan di PPI Lappa seperti, komunikasi antar 
individu, contohnya petugas UPTD melakukan komunikasi secara 
individu atau persuasif kepada masyarakat pembeli dan masyarakat 
penjual untuk memberikan arahan supaya dapat mengawasi persaingan 
dalam transaksi jual beli ikan dan hasil tangkapan ikan nelayan dan 
komunikasi kelompok, contohnya petugas UPTD mengumpulkan para 
punggawa (pemilik kapal), pacata (tukang catat), penada, pembeli dan 
penjual ikan untuk melakukan pertemuan dan sosialisasi tentang 
pembayaran retrebusi, karena ditahun-tahun sebelumnya pembayaran 
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retribusi sampai 10%, ketika salah seorang punggawa (pemilik kapal) 
sekaligus penjual yang komplen tentang pembayaran retribusi, maka 
dilakukanlah pertemuan untuk membahas pembayaraan retribusi yang 
diturun kan sebanyak 3%. Berdasarkan pola kominikasi yang terjadi di 
PPI Lappa merupakan contoh penjelasan tafsir QS At-Taubah ayat 105 
menurut Al-Misbah Qurasy Syihab yang mengatakan bahwa katakan 
kepada manusia, wahai Rasulullah, "Bekerjalah kalian dan jangan segan- 
segan melakukan perbuatan baik dan melaksanakan kewajiban. Penetapan 
besarnya retribusi berdasarkan hasil wawancara dengan pembantu 
bendahara ditentukan melalui pertemuan atau musyawarah, belum ada 
peraturan daerah yang mengatur soal penetapan retribusi di PPI Lappa.
30
 
Berdasarkan hasil wawancara yang dikemukakan oleh Bendahara yang 
bernama Muh. Yusuf mengatakan bahwa: 
“Komunikasi masyarakat di dalam area PPI Lappa sudah cukup 
baik, petugas UPTD dengan masyarakat pembeli dan penjual sudah 
saling berinteraksi dalam hal pembayaran retribusi. Tahun 
sebelumnya pembayaran retribusi 10%, ketika masyarakat meminta 
kebijakan untuk diturunkan biaya pembayaran retribusi, maka 
petugas UPTD menurunkan biaya pembayaran 3% dengan 
ketentuan tidak boleh diturunkan lagi. Semua masyarakat yang 
melakukan transaksi jual beli ikan di pelelangan akan dikenakan 










Irsan, (33) Tahun, Pembantu Bendahara, Wawancara, 4 Agustus 
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Muh. Yusuf, (40) Tahun, Bendahara UPTD PPI Lappa, Wawancara, 
08 Juni 2019 
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Untuk menunjukkan etika yang baik kepada masyarakat sangat 
diperlukan komunikasi. Komunikasi dengan masyarakat merupakan hal yang 
perlu dilakukan dalam melayani pembayaran retribusi. Meskipun masih ada 
masyarakat yang komplen seperti salah catat, tidak punya kapal, tetapi itu 
menjadi hal biasa. Sebagai petugas itu sudah kewajiban dalam melayani 
masyarakat bersedia mendengarkan keluhan orang lain tanpa menunjukkan 
keraguan atau tidak sejutu. 
Kemudian    pola    komunikasi    pemerintah    Dinas    Perikanan 
dan kelautan Kabupaten Sinjai dengan masyarakat memiliki bentuk 
komunikasi dua arah, karena masyarakat pembeli dan penjual. Komunikasi 
dua arah adalah komunikasi yang terjadi antara komunikator dengan 
komunikan yang selalu bergantian dalam memberikan informasi untuk 
menyampaikan sebuah pesan. Masyarakat pembeli dan masyarakat penjual 
saling bergantian dalam menaikkan harga, ketika transaksi jual beli ikan 
secara lelang sedang berlangsung. 




“Masyarakat bergantian dalam menaikkan harga, ada yang 
menggunakan mimik atau simbol, ada pula yang langsung berteriak 
menaikkan harga dengan jumlah yang besar. Sudah beberapa tahun 
pengalaman saya disini, kalau ada yang sudah pasang harga dengan 
menggunakan mimik atau dengan simbol mengerakkan tangan, saya 
sudah tau bahwa orang tersebut menaikkan harga. Ada pula yang 




Mendengarkan dengan penuh perhatian merupakan upaya untuk 
mengerti seluruh pesan verbal dan nonverbal yang sedang di 
komunikasikan. Keterampilan mendengarkan penuh perhatian adalah 
untuk dapat memaknai pesan yang disampaikan ketika sedang bicara, 
pertahankan kontak mata yang memancarkan keinginan untuk 
mendengarkan, sikap tubuh yang menunjukkan simbol dengan 
menggunakan tangan. Mendengarkan masyarakat menggunakan 
komunikasi verbal dan non verbal untuk menaikkan harga ikan harus 
dipahami dengan teliti. Pengalaman yang sudah dijalani selama bertahun- 
tahun membuat juru lelang tidak kesulitan dalam memaknai komunikasi 






























Abdullah, (60) Tahun, Juru Lelang, Wawancara, 9 Juni 2019 
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Pentingnya komunikasi verbal dan nonverbal dilakukan oleh 
masyarakat dalam menawarkan barang jualannya kepada pembeli, agar 
barang yang ditawarkan dapat dibeli dengan harga yang sesuai. Seperti 
yang terjadi di dalam PPI Lappa, masyarakat penjual melakukan 
komunikasi secara persuasif kepada pembeli ikan, supaya para pembeli 
tidak mudah berpindah tempat ketempat yang lain untuk memilih ikan 
yang diinginkan. Komunikasi merupakan unsur yang paling penting  
dalam proses penjualan ikan. Komunikasi ini diwujudkan dalam kalimat- 
kalimat yang sopan dengan perilaku nonverbal yang mendukung, seperti 
wajah yang murah senyum, dan bersikap ramah. Komunikasi verbal dan 
nonverbal memiliki pengaruh dalam proses penjualan ikan dan sekaligus 
membentuk interaksi dengan orang lain. 
Berdasarkan hasil penelitian di Pusat Pelelangan Ikan (PPI Lappa) 
komunikasi yang digunakan untuk menhadapi masyarakat pembeli 
dilakukan dengan cara persuasif seperti yang dikemukakan oleh salah satu 
Punggawa (pemilik kapal) yang bernama Anwar. HB bahwa: “Cara 
berkomunikasi dengan masyarakat pendatang/pembeli dengan 
menggunakan komunikasi persuasif, dengan cara persuasif masyarakat 
dapat mengetahui secara langsung harga ikan yang ditawarkan.” 
Komunikasi secara individu atau persuasif merupakan cara yang paling 
efektif untuk mempengaruhi seseorang supaya barang yang ditawarkan 
dapat untuk dibeli. Komunikasi secara persuasif adalah komunikasi yang 
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bertujuan untuk mengubah atau memengaruhi kepercayaan, sikap, dan 
perilaku seseorang sehingga bertindak sesuai dengan apa yang diharapkan 
oleh komunikator. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa komunikasi 
persuasif akan memberi dampak tersendiri ketika dilakukan, dapat 
memberikan pengaruh dalam berintraksi satu dengan yang lainnya. Oleh 
karena itu komunikasi persuasif bukan hanya dapat memahami pesan 
yang disampaikan oleh komunikator, tetapi dibutuhkan pula umpan balik 
dari komunikan agar komunikasi yang dilakukan berjalan dengan efektif. 
Efektifitas dari komunikasi verbal dan nonverbal secara persuasif 
merupakan komunikasi yang mampu menghasilkan perubahan sikap pada 
penjual yang bisa terlihat dalam proses komunikasi. Efektifitas 
komunikasi yang dilakukan oleh pembeli sekaligus penjual ikan dapat 
memberikan kemudahan dalam penawaran harga yang disampaikan 
kepada penjual ikan. 
Bupati Sinjai Andi Seto Gadhista Asapa, mengajak Media Koran 
Fajar untuk memajukan Kabupaten Sinjai hingga dikenal masyarakat luas 
khususnya di bidang perikanan dan kelautan, baik dari segi kebijakan 
hingga pembangunan yang akan, sedang dan telah dilaksanakan. Ajakan 
dan harapan itu diucapkan langsung Andi Seto di hadapan Direktur Utama 
PT Fajar Koran Agus Salim Alim bersama jajarannya, saat melakukan 
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kunjungan silaturahmi ke redaksi Harian Fajar Lantai 4 Graha Pena Fajar, 
Kota Makassar, Senin (16/09/19). 
Menurut Andi Seto, ini penting dengan tujuan untuk 
menyampaikan informasi Pemerintahan ke khalayak luas (Masyarakat) 
seperti apa progres pembangunan yang telah dilakukannya bersama Wakil 
Bupati Sinjai Hj Andi Kartini Ottong selama setahun. 
“Alhamdulilah, kami telah lakukan program yang bermuara pada 
kesejahteraan masyarakat, sehingga harapan saya Harian Fajar bisa 
bersama-sama membangun dan memajukan Sinjai melalui informasi 




Salah satunya adalah program pemberdayaan kepada masyarakat 
tentang mamfaat yang lbih baik di bidang perikanan dan kelautan yang 
masih banyak kalangan masyarakat kurang faham dalam mengelolah 
sumber daya mereka. Dari 85 program unggulan yang telah dituangkan 
dalam RPJMD, kata Andi Seto saat ini sudah sekitar 50-60 persen yang 
telah terealisasi dan dapat dirasakan manfaatnya oleh masyarakat. Salah 
satunya rumah singgah pasien yang ada jumlahnya 3 unit di Kota 
Makassar. Program ini diperuntukkan bagi masyarakat Kabupaten Sinjai 
yang melakukan rawat jalan maupun menerima rujukan untuk di rawat 






Harian fajar Senin (16/09/19) 
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“Jadi itu program adalah janji politik saya yang saat ini menjadi program 
unggulan kami dalam hal pelayanan kepada masyarakat di sektor 
kesehatan. Kami juga siapkan sara dan prasarana termasuk dokter dan 
perawat untuk pasien”, tambahnya. Program lainnya, adalah gerai 
perizinan administrasi kelautan dan perikanan yang disiapkan Pemkab 
Sinjai bekerjasama Pemprov Sulsel yang telah memudahkan masyarakat 
nelayan untuk mengurus izin sebelum berlayar. 
Saat ini nelayan tidak susah lagi pak untuk mengurus izin bolak- 
balik ke Makassar dengan waktu pengurusan yang cukup lama, bahkan 
sudah 689 izin yang telah dikeluarkan dan sudah puluhan juta PAD yang 
kami serap untuk Pemprov melalui kerjasama ini. 
Tepat tanggal 26 September mendatang semua program unggulan 
yang selama ini menjadi janji politik Andi Seto akan dipublikasikan ke 
masyarakat Kabupaten Sinjai, bahkan ke seluruh masyarakat Indonesia. 
Mendengar hal itu, Direktur PT. Fajar Koran Faisal Syam menganggap 
bahwa Bupati Sinjai memiliki ide yang visioner dalam melahirkan ide dan 
gagasan dalam membangun Sinjai. Senada diungkapkan, Direktur Utama 
PT. Fajar Koran Agus Salim Alwi Hamu, pihaknya akan semantiasa 
membantu Pemerintah Kabupaten Sinjai dalam hal penyebarluasan 
informasi pembangunan. Namun yang tak kalah penting menurut Agus 
ialah bagaimana membangun relasi yang baik, dengan intens melakukan 
diskusi, terkait program unggulan Pemkab Sinjai. 
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Pusat Pelelangan Ikan Kecamatan Sinjai Tengah, Kabupaten Sinjai 
merupakan salah satu tempat pelelangan ikan besar di Kabupaten Sinjai 
yang banyak dikunjungi oleh kapal-kapal dari luar Kabupaten Sinjai untuk 
membongkar ikan hasil tangkapan nelayan. Masyarakat yang ada di Sinjai 
Tengah adalah masyarakat yang telah mendaftarkan diri terlebihi dahulu 
untuk mengikuti kegiatan pelelangan, calon peserta atau masyarakat yang 
mengikuti hasil tangkap ikan nelayan yang dijual secara lelang dengan 
harga yang bertingkat harus menyetorkan modal terlebihi dahulu kepada 
petugas UPTD, masyarakat yang sudah terdaftar berhak mengikuti 
transaksi penjualan ikan yang dilakukan pada pagi hari dan malam hari. 
Masyarakat yang berprofesi sebagai, punggawa, pembeli dan penjual 
khususnya ikan Cakalang akan dikenakan pembayaran retrebusi sebanyak 
3% dalam sehari. Pusat Pelelangan Ikan dalam pelayanan petugas UPTD 
menangani masyarakat yang ada diarea PPI Lappa sangat diperlukan 
dalam mengawasi masyarakat yang sedang melakukan transaksi jual beli 
ikan secara bertingkat. Pola komunikasi yang dilakukan oleh petugas 
UPTD dalam mengawasi masyarakat yang bersaing dalam masalah hasil 
tangkapan ikan. 51 nelayan dan transaksi jual beli ikan di Sinjai Tengah, 
komunikasi antar individu, contohnya petugas UPTD melakukan 
komunikasi secara individu atau persuasif kepada masyarakat pembeli dan 
masyarakat penjual untuk memberikan arahan supaya dapat mengawasi 
persaingan dalam transaksi jual beli ikan dan hasil tangkapan ikan nelayan 
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dan komunikasi kelompok, contohnya petugas UPTD mengumpulkan para 
punggawa (pemilik kapal), pacata (tukang catat), penada, pembeli dan 
penjual ikan untuk melakukan pertemuan dan sosialisasi tentang 
pembayaran retrebusi, karena ditahun-tahun sebelumnya pembayaran 
retribusi sampai 10%, ketika salah seorang punggawa (pemilik kapal) 
sekaligus penjual yang komplen tentang pembayaran retribusi, maka 
dilakukanlah pertemuan untuk membahas pembayaraan retribusi yang 
diturunkan sebanyak 3%.  Penetapan  besarnya  retribusi  berdasarkan 
hasil wawancara dengan pembantu bendahara ditentukan melalui 
pertemuan atau musyawarah, belum ada peraturan daerah yang mengatur 
soal penetapan retribusi.
34
 Berdasarkan hasil wawancara yang 
dikemukakan oleh Bendahara yang bernama Muh. Yusuf mengatakan 
bahwa: 
 
“Komunikasi masyarakat di dalam area PPI Lappa sudah cukup 
baik, petugas UPTD dengan masyarakat pembeli dan penjual sudah 
saling berinteraksi dalam hal pembayaran retribusi. Tahun 
sebelumnya pembayaran retribusi 10%, ketika masyarakat meminta 
kebijakan untuk diturunkan biaya pembayaran retribusi, maka 
petugas UPTD menurunkan biaya pembayaran 3% dengan ketentuan 
tidak boleh diturunkan lagi. Semua masyarakat yang melakukan 








Sumber Data : Harian Fajar. (10 September 2019) 
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Muh. Yusuf, Wawancara (12 September 2019) 
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Komunikasi dengan masyarakat merupakan hal yang perlu 
dilakukan dalam melayani pembayaran retribusi di wilayah pelelangan 
ikan. Meskipun masih ada masyarakat yang komplen seperti salah catat, 
tidak punya kapal, tetapi itu menjadi hal biasa.  Sebagai  petugas  itu  
sudah kewajiban dalam melayani masyarakat bersedia mendengarkan 
keluhan orang lain tanpa menunjukkan keraguan atau tidak setujuh. 
Mendengarkan dengan penuh perhatian merupakan upaya untuk mengerti 
seluruh pesan verbal dan nonverbal yang sedang di komunikasikan. 
Keterampilan mendengarkan penuh perhatian adalah untuk dapat 
memaknai pesan yang disampaikan ketika sedang bicara, pertahankan 
kontak mata yang memancarkan keinginan untuk mendengarkan, sikap 
tubuh yang menunjukkan symbol dengan menggunakan tangan. 
Mendengarkan masyarakat menggunakan komunikasi verbal dan non 
verbal untuk menaikkan harga ikan harus dipahami dengan teliti. 
Pengalaman yang sudah dijalani selama bertahun-tahun membuat juru 
lelang tidak kesulitan dalam memaknai komunikasi yang dilakukan oleh 
masyarakat dalam transaksi jual beli ikan. Pentingnya komunikasi verbal 
dan non verbal di lakukan oleh masyarakat dalam menawarkan barang 
jualannya kepada pembeli, agar barang yang di tawarkan dapat dibeli 
dengan harga yang sesuai. Seperti yang terjadi di masyarakat penjual 
melakukan komunikasi secara persuasif kepada pembeli ikan, supaya para 
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pembeli tidak mudah berpindah tempat ke tempat yang lain untuk memilih 
ikan yang diinginkan. 
F. Tanggapan Masyarakat Nelayan Terhadap Adanya Perizinan 
Nelayan Semringah 
Tidak perlu lama menunggu lama bagi pemerintah daerah Sinjai 
dalam merealisasikan percepatan pelayanan publik khususnya di bidang 
perizinan perikanan yang menjadi salah satu program 100 hari kerja 
bupati dan wakil bupati Sinjai, yakni bapak Andi seto gadhista Asapa dan 
Hj. Andi Kartini Ottong. Setelah di resmikan oleh bupati sinjai pada 9 
Desember 2018 yang lau, kini grai pelayanan perizinan perikanan dan 
kelautan dinas penanaman modal dan pelayanan perpadu satu pintu 
(DPMPTSP) yang berpusat di pendaratan ikan (PPI) di Kelurahan Lappa 
Kecamatan Sinjai Utara yang telah malayani 7 jeni izin perikanan. Tiga  
di antaranya yang selama ini menjadi keluhan bagi masyarakat nelayan di 
Kabupaten Sinjai merupakan upaya pemerintah untuk memberikan 
pelayanan terbaik bagi msyarakat dalam hal ini dalah masyaraka nelayan. 
Hingga hari ini, hanya dalam waktu 2 bulan, gerai telah mengeluarkan 
208 SIPI, ungkap Adeha saat di temui di Gerai pelayanan perizinan 







Adeha, Wawancara (19 November 2019) 
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Menurut salah satu nelayan yang ada di sekitar gerai periziznan, 
beliau mengungkapkan, 
 
“Kami selaku nelayan di kabupaten sinjai tidak lagi mengeluarkan 
biaya yang cukup besar dalam melakukan perizina dalam 
melakukan penangkapan ikan di laut, karena semuanya bisa di 
lakukan di gerai yang telah di siapkan, bedah hal nya diwaktu 
beberapa tahun lalu, kadang kami melakukan perizinan di Makssar 




Hal ini di karenakan, tidak lagi mengeluarkan biaya besar untuk 
mengurus izin di Makssar yang memang menjadi wewenang pemerintah 
provinsi. Kini dengan adanya gerai pelayanan, beberapa nelayan mengaku 
mampu mendapatkanizin nya hanya dalam waktu 2 sampai 5 menit saja. 
Kemudahan dalam melakukan pengurusan ini tentunya menguntungkan bagi 
nelayan karena memudahlan segala aktivitas melaut. 




“Saya sangat berterima kasih terhadap pemerintah Kabupaten 
Sinjai yang telah memberikan perhatian kepada kami para nelayan 











Muhammad sanuzi, Wawancara (12 November 2019) 
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Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan pada bab 
sebelumnya maka berikut ini dikemukakan beberapa kesimpulan yakni: 
1. Bagaimana Peranan Dinas Perikanan dan Kelautan dalam 
Pemberitaan Harian Fajar. Oleh karena itu Peranan Dinas 
Perikanan dan Kelautan merupakan dasar dari proses yang di 
lakukan oleh masyarakat setempat dalam melakukan beberapa 
aktifitas di sekitaran pelabuhan atau pelelangan ikan yang ada di 
kabupaten Sinjai khususnya di Kecamatan Sinjai Utara, sehingga 
masyarakat nelayan dapat melakukan penangkapan ikan dengan 
baik berkat dengan izin yang di berikan oleh pemerintah 
setempat. 
2. Apa Tanggapan Masyarakat Nelayan Terhadap Adanya 
Perizinan Nelayan yang Secara Semringah. Tiga diantaranya 
yang selama ini menjadi keluhan bagi masyarakat nelayan di 
Kabupaten Sinjai merupakan upaya pemerintah untuk 
memberikan pelayanan terbaik bagi msyarakat dalam hal ini 
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dalah masyarakat nelayan. Hingga hari ini, hanya dalam waktu 2 
bulan, gerai telah mengeluarkan 208 SIPI, ungkap Adeha saat di 
temui di Gerai pelayanan perizinan perikanan dan kelautan di 
wilayah Kabupaten Sinjai. 
B. Implikasi Penelitian 
 
Berdasarkan hasil penelitian ini yang dilakukan peneliti tentan 
Peranan Dinas Perikan Dan Kelautan Di Kabupaten Sinjai (Analisis 
Pemberitaan Harian Fajar Priode 2020-2021 ). Pertama : Diharapkan dapat 
memperkuat teori-teori yang ada. Kedua : peneliti berharap agar penelitian 
ini memberikan pencerahan, pengetahun serta wawasan dalam khazana 
ilmu komunikasi teritama dalam permasalahan analisis pemberitaan harian 
fajar. Ketiga : Dan diharapkan pula Dinas Perikanan dan Kelautan 
memberikan pelayanan terpadu kompreensif bagi masyaakat, agar 
berbartisipasi dalam meningkatkan produktifitas dalam mengurus surat 
perizinan nelayan. Keempat : Penelitian ini dapat memberi masukan dan 
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